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Penelitian ini tentang â€œPergeseran Prosesi Adat Perkawinan pada Masyarakat Gayo Luesâ€•. Tujuan penelitian: (1) Untuk
mengetahui Prosesi Adat Perkawinan  Pada masyarakat Gayo Lues (2) Untuk mengetahui apa saja yang sudah bergeser dalam
prosesi adat perkawinan delem dan nyene pada masyarakat gayo lues (3) Untuk mengetahui apa faktor penyebab bergesernya adat
perkawinan pada masyarakat gayo Lues. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Lokasi penelitian di desa Leme, kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues. Sedangkan Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara. Subjek penelitian berjumlah 7 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dalam prosesi Adat perkawinan
terdapat Risik kono (perkenalan keluarga), Sisu (hasil pembicaraan orang tua), Peden ( menyelidiki anak gadis untuk dijadikan
istri), Kinte (muminang atau melamar), Turun caram (mengantar uang), Begenap (musyawarah dan pembentukan panitia sukut),
Beguru (pemberian nasehat kepada pengantin baru), Jege uce (berjaga-jaga), Belulut dan bekune (mandi dan kerikan), Mah bai
(mengantar pengantin pria ketempat pengantin wanita), Delem (kamar terbuat dari tikar untuk sungkeman atau semah pincung),
mah beru (mengantar pengantin wanita ketempat pengantin pria), Nyene (candaan perkenalan pengantin pria dengan gadis kampung
dari pihak wanita), tanang kul atau tong ralik (penjengukan ibu kandung oleh pengantin wanita). (2) Adapun pergeseran dalam adat
perkawinan ialah  delem dan nyene sudah jarang di lakukan dan bahkan tidak dilakukan lagi. Delem ialah kamar dari tikar sudah
diganti dengan kamar biasa dan nyene sudah diganti sekalian dengan man pasir (perkumpulan muda â€“ mudi pelepasan masa
lajang). (3) faktor penyebab bergesernya prosesi adat perkawinan delem dan nyene ini zaman sudah semakin maju sehingga
dikalahkan dengan teknologi canggih, begitu juga  pada zaman dahulu rumah merupakan rumah zaman yang disebut rumah 7 ruang
( pitu ruang ), sudah jarangnya masyrakat atau anak gadis sekarang untuk membuat tikar dari daun pandan berduri (alos bengkuang)
dan kurangnya kesadaran untuk mempertahankan adat istiadat dari masyarakat. (1) kepada tokoh adat diharapkan untuk dapat
mempertahankan atau menjaga dan musyawarah mupakat agar tidak hilangnya budaya adat gayo Lues (2) kepada masyarakat agar
diharapkan untuk dapat selalu menjaga dan mempertahankan adat istiadat, dengan mengaktifkan kesadaran terhadap kesadaran
masing-masing.
